
ABSTRAK 

MUH. ERIK RISWAN. Pemetaan Topografi Saluran Drainase Jalan Pangeran 

Dipunegoro – Yos Sudarso Kota Samarinda Provinsi Kalimantan Timur dibawah 

bimbingan Dr. Feri Fadlin, S.Pd, M.Sc. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi bahwa di lokasi penelitian sering terjadi 

genangan air atau banjir dikarenakan drainase yang digunakan sudah tidak cukup 

untuk menampung banyaknya air, oleh sebab itu dilakukannya kegiatan pemetaan 

topografi saluran drainase yang nantinya data tersebut akan digunakan untuk 

perencanaan pompa dan normalisasi saluran drainase. Penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan topografi situasi dan menyajikan peta potongan profil memanjang 

dan profil melintan serta informasi volume drainase menggunakan AutoCAD Civil 3D 

2022 dan ArcMap 10.8 

Dari penelitian pemetaan topografi saluran drainase menghasilkan peta 

topografi serta peta potongan profil memanjang (Long Section) dan potongan profil 

melintang (Cross Section) dengan titik koordinat yang berjumlah 202 titik koordinat, 

panjang jalan keseluruhan 664 m, 28 sta,yang di bagi 25 meter pada setiap ruas sta 

dan total volume drainase jalan Pangeran Dipunegoro – Yos Sudarso 2104,17m3 serta 

presentasi kemiringan saluran drainase. 

Pelaksanakan kegiatan ini dilakukan di Jalan Pangeran Dipunegoro – Yos 

Sudarso Kota Samarinda. Pengukuran dalam penelitian ini menggunakan GPS 

Geodetic ComNav T300 dengan menggunakan metode Real Time Kinematic (RTK). 

 

Kata kunci:  pemetaan, gps rtk, drainase, potongan profil memanjang (Long 

Section), potongan profil melintang (Cross Section). 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

 Drainase merupakan bagian penting pada perkotaan, dan merupakan 

rangakaian kegiatan yang membentuk upaya untuk pengaliran air, baik air permukaan 

maupun air tanah pada suatu daerah atau kawasan. Tatanan perkotaan yang baik 

haruslah diikuti dengan sistem drainase yang berfungsi, seperti mengurangi jumlah 

air berlebih sehingga tidak menimbulkan genangan air yang dapat menganggu 

aktivitas masyarakat dan merugikan bagi sosial ekonomi yang menyangkut aspek-

aspek sperti kesehatan lingkungan. Sistem drainase memiliki peran dan fungsinya 

masing-masing, sudah seharusnya fungsi drainase tidak di alihfungsikan atau 

berfungsi ganda sebagai saluran irigasi, yang dimana kiri marak terjadi. Alih fungsi 

tidak hanya menimbulkan satu permasalahan, tetapi nantinya akan menimbulkan 

kekacauan dalam penanganan (Saidah,dkk, 2021). 

 Topografi saluran drainase merupakan elemen penting dalam perencanaan 

dan pengelolaan sistem drainase. Secara sederhana, topografi mengacu pada 

karakteristik permukaan bumi yang mencakup elevasi, lereng, dan arah aliran air. 

Dalam konteks drainase, topografi menjadi faktor utama yang memengaruhi pola 

aliran air, pembentukan sungai, dan distribusi air di suatu wilayah. Lereng dan elevasi 

mempengaruhi kecepatan aliran air, dimana lereng yang curam cenderung 

meningkatkan potensi erosi dan aliran permukaan yang cepat, sedangkan elevasi 

menentukan arah aliran alami air. Pola topografi juga mempengaruhi desain sistem 

drainase, di mana penempatan saluran drainase harus disesuaikan dengan kontur 

tanah untuk memastikan pengaliran yang efisien dan mencegah genangan.   



 Sistem drainase Kota Samarinda saat ini masih belum sesuai dengan standar 

sistem drainase kota yang baik dan beberapa saluran sudah mengalami kerusakan. 

permasalahan banjir yang terjadi di Kota Samarinda disebabkan adanya luapan air 

yang tidak mampu tertampung pada daerah hulu, sehingga aliran air bergerak menuju 

wilayah yang lebih rendah, satunya terjadi pada Jalan Pangeran Dipunegoro sampai 

dengan Jalan Yos Sudarso yang menjadi langganan banjir setiap turunnya hujan. 

Selain itu, kenaikan muka air Sungai Mahakam akan menyebabkan tampungan air 

Karang Mumus meluap dan menggenangi daerah disekitar sungai dengan ketinggian 

sekitar 50-80 cm dan lama genangan bisa mencapai 6-10 jam, (Nugroho, dkk, 2016). 

 Penelitian topografi saluran drainase dari Jalan Pangeran Diponegoro ke Jalan 

Yos Sudarso di Kota Samarinda dilakukan untuk memahami secara mendalam 

kondisi eksisting sistem drainase di wilayah tersebut. Penelitian ini akan menampilkan 

bentuk potongan profil memanjang dan profil melintang, kemudian volume daya 

tampung, dan persentase kemiringan dasar saluran drainase ruas jalan Pangeran 

Dipunegoro ke Jalan Yos Sudarso Kota Samarinda. Pentingnya penelitian pemetaan 

topografi saluran drainase dilakukan pada jalan Pangeran Dipunegoro ke Yos 

Sudarso karena pada beberapa titk di lokasi tersebut sering terjadi banjir. Dengan 

diperolehnya hasil data dari penelitian, nantinya akan digunakan sebagai acuan untuk 

rehabilitas, perbaikan, dan perencanaan pompa saluran drainase sehingga dapat 

membantu dalam mengatasi genangan air dan banjir. 

 

 

 



B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang diuraikan maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana profil memanjang dan profil melintang saluran drainase ruas jalan 

Diponegoro - Yos Sudarso Kota Samarinda? 

2. Berapa volume kapasitas daya tampung saluran drainase ruas jalan Pangeran 

Dipunegoro – Yos Sudarso Kota Samarinda? 

3. Berapa persentase kemiringan dasar saluran drainase ruas jalan Diponegoro - 

Yos Sudarso Kota Samarinda? 

4. Bagaimana akurasi pengukuran topografi menggunakan GPS geodetik dengan 

metode real time kinematic? 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Objek penelitian ini berada di Jalan Pangeran Dipunegoro ke Jalan Yos Sudarso 

Kota Samarinda, 

2. Pengambilan data topografi saluran drainase menggunakan alat GPS geodetik 

Comnav T300 dan uji ketelitian menggunakan alat waterpass, 

3. Panjang saluran drainase pengukuran sepanjang 664m dari Jalan Pangeran 

Dipunegoro ke Jalan Yos Sudarso, 

4. Pengolahan data menggunakan aplikasi Autocad Civil 3d. 



 

D. Tujuan  

 Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui profil memanjang dan profil melintang saluran drainase ruas jalan 

Diponegoro - Yos Sudarso Kota Samarinda, 

2. Mengetahui volume kapasitas daya tampung saluran drainase ruas jalan 

Diponegoro - Yos Sudarso Kota Samarinda, 

3. Mengetahui persenrase kemiringan dasar saluran drainase ruas jalan Diponegoro 

- Yos Sudarso Kota Samarinda. 

4. Mengetahui ketelitian pengukuran topografi menggunakan GPS geodetik dengan 

metode real time kinematic. 
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